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SSB Garuda Perkasa merupakan salah satu wadah sepakbola di Kabupaten Pemalang yang memiliki konsistensi yang baik dalam upaya pembinaan prestasi sepakbola serta mempunyai prestasi yang baik ditingkat karisidenan walaupun dengan sarana prasarana dan organisasi seadanya. Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang proses pembinaan prestasi pada SSB Garuda Perkasa Kabupaten Pemalang Tahun 2010. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini meliputi:(1) Bagaimana organisasi yang ada pada SSB Garuda Perkasa? (2) Bagaimanakah pelaksanaan program pembinaan prestasi pada SSB Garuda Perkasa? (3) Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki SSB Garuda Perkasa? (4) Bagaimana prestasi yang telah dicapai SSB Garuda Perkasa?. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui organisasi yang ada pada SSB Garuda Perkasa. (2) Untuk mengetahui pelaksanaan program pembinaan prestasi pada SSB Garuda Perkasa tahun 2010. (3) Untuk mengetahui sarana prasarana yang dimiliki dalam menunjang program pembinaan prestasi pada SSB Garuda Perkasa. (4) Untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai SSB Garuda Perkasa.
Sumber data penelitian ini meliputi informan, tempat kesekertariatan dan lapangan sepakbola, serta dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif naturalistik. Tehnik pengumpulan data melalui metode wawancara, metode observasi, dan metode dokumentasi. Validitas data dengan teknik triangulasi. Analisis data dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 


Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa, (1) Pengelolaan organisasi klub dijalankan apa adanya, (2) Program latihan telah dilakukan secara rutin. (3) Sarana latihan yang disediakan secara umum masih cukup memadai. (4) Prestasi yang diperoleh sangat baik ditingkat karisidenan.

Dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa, (1) Pengelolaan organisasi SSB Garuda Perkasa belum dijalankan dengan baik, (2) Pelaksanaan program latihan telah terprogram dan terencana, (3) Sarana dan prasarana yang dimiliki cukup memadai dalam menunjang pelaksanaan pembinaan, (4) Prestasi yang diperoleh SSB Garuda Perkasa sangat baik ditingkat karisidenan. Saran yang peneliti berikan (1) Kepada pengurus SSB agar lebih baik lagi dalam manajerial suatu klub, (2) Dalam proses latihan harus mempertimbangkan antara jumlah atlet dengan jumlah pelatih, (2) Kelayakan sarana dan prasarana harus diperhatikan, dan (4) Meningkatkan latih tanding antar SSB se-karisidenan maupun tingkat propinsi. 
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